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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketimpangan akses terhadap fasilitas umum
dan distribusi populasi yang tidak merata di Kabupaten Soppeng. Kajian ini
berfokus pada pengembangan Sistem Informasi Geografis berbasis web (WebGIS)
yang mengintegrasikan data demografis dengan persebaran infrastruktur publik,
meliputi sektor pendidikan, kesehatan, dan tempat ibadah, untuk
menginformasikan perencanaan wilayah yang berbasis data empiris. Secara
metodologis, pengembangan sistem mengadopsi model waterfall, dengan
implementasi teknis memanfaatkan Leaflet.js untuk visualisasi peta interaktif dan
PostgreSQL sebagai basis data spasial, yang data bersumber dari Badan Pusat
Statistik (BPS) serta repositori data terbuka. Hasilnya adalah terwujudnya sebuah
platform WebGIS yang mampu merepresentasikan sebaran demografis dan
mengungkap disparitas yang mencolok dalam ketersediaan fasilitas umum antar
kecamatan. Evaluasi melalui pengujian beta memvalidasi kinerja sistem yang
solid, dengan tingkat keberhasilan fungsional mencapai 95,5% dan indeks
kegunaan 4,2 dari skala 5,0. Sebagai kesimpulan, platform WebGIS ini terbukti
efektif sebagai instrumen analisis spasial yang dapat meningkatkan keterbukaan
dan pertanggungjawaban pemerintah daerah, serta memberikan landasan bagi
formulasi kebijakan yang lebih berkeadilan dan berbasis empiris.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan pesat teknologi informasi dan sistem geospasial telah sangat
memengaruhi berbagai bidang, khususnya perencanaan pembangunan
daerah. Di Kabupaten Soppeng, kesulitan utama bagi pemerintah daerah
adalah distribusi penduduk yang tidak proporsional dan akses terbatas ke
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fasilitas umum, termasuk lembaga pendidikan, tempat ibadah, dan fasilitas
kesehatan. Masalah ini diperparah oleh ketidaksesuaian dalam
penggunaan data spasial yang dapat memfasilitasi perencanaan yang lebih
efektif dan efisien. Menurut data dari BPS (Badan Pusat Statistik),
kesenjangan ini terlihat jelas di beberapa daerah dengan akses terbatas ke
fasilitas publik vital. Jawaban yang layak untuk masalah ini adalah
penerapan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG), khususnya WebGIS,
untuk menilai distribusi penduduk dan fasilitas umum di wilayah tersebut
[1]. WebGIS memfasilitasi pengelolaan dan aplikasi data geografis yang
efisien dan interaktif, diharapkan dapat membantu pemerintah daerah
dalam merencanakan pembangunan fasilitas publik secara efektif
berdasarkan data yang akurat [2] [3].

Penelitian ini berfokus pada pembuatan WebGIS untuk memetakan
distribusi penduduk dan aksesibilitas terhadap fasilitas publik di
Kabupaten Soppeng. WebGIS memungkinkan analisis geografis untuk
menentukan distribusi populasi dan mengidentifikasi potensi kekurangan
atau ketidaksesuaian dalam ketersediaan fasilitas publik. Analisis
distribusi fasilitas pendidikan dapat mengungkap tempat-tempat yang
kekurangan sekolah, sementara pemeriksaan fasilitas kesehatan dapat
menentukan lokasi rumah sakit atau klinik kesehatan masyarakat yang
memerlukan peningkatan aksesibilitas. Hal ini sejalan dengan penelitian
M. R. Maulana et al. (2023), yang menekankan pentingnya penggunaan SIG
untuk perencanaan pembangunan infrastruktur yang didasarkan pada
data spasial yang akurat dan mempercepat pengambilan keputusan
berbasis bukti di sektor publik [4]. Selain itu, implementasi WebGIS
diharapkan dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
pemerintah daerah dalam pengelolaan fasilitas publik [5].

Berbagai kajian telah mengeksplorasi penerapan Sistem Informasi
Geografis berbasis web (WebGIS) dalam perencanaan dan pemetaan
fasilitas publik pada berbagai konteks spasial. Sebagai contoh, Uzlah et al.
(2025) merancang WebGIS interaktif menggunakan Leaflet.js untuk
memetakan fasilitas umum di Kota Kendari, akan tetapi kajiannya terbatas
pada cakupan kota dan belum mengintegrasikan data demografi secara
mendalam [6]. Di lain pihak, studi yang dilakukan oleh Asrin et al. (2023)
berfokus pada pengembangan SIG untuk satu kecamatan tertentu, yaitu
Sungai Kakap, yang berimplikasi pada terbatasnya kemampuan analisis
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distribusi fasilitas pada skala kabupaten yang lebih luas [7]. Sementara itu,
penelitian Sampeata et al. (2023) yang mengimplementasikan WebGIS
untuk Kabupaten Luwu, masih memiliki kekurangan dalam hal analisis
aksesibilitas fasilitas yang komprehensif dengan tidak memadukan data
populasi secara integral [8]. Secara kolektif, penelitian-penelitian ini
mengonfirmasi signifikansi WebGIS sebagai instrumen analisis spasial,
namun masih menyisakan celah penelitian, khususnya dalam hal integrasi
multidimensional antara data demografis dan keragaman jenis fasilitas
publik dalam berbagai spektrum konteks geografis dan sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem WebGIS yang
mengintegrasikan data populasi dengan distribusi berbagai fasilitas publik
(pendidikan, layanan kesehatan, tempat ibadah) di Kabupaten Soppeng,
mengatasi kesenjangan yang disoroti dalam penelitian sebelumnya.
Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemerintah daerah
pemahaman yang lebih tepat tentang kebutuhan fasilitas publik, yang
didasarkan pada distribusi populasi dan atribut wilayah. Tujuan utama
penelitian ini adalah untuk membuat WebGIS sebagai alat perencanaan
pembangunan di Kabupaten Soppeng, dengan maksud meningkatkan
efisiensi distribusi fasilitas publik dan memberikan rekomendasi berbasis
data untuk rencana pembangunan yang lebih terfokus. Penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan kemajuan teknologi GIS sebagai sumber
daya untuk pengambilan keputusan kebijakan lokal yang berwawasan
spasial.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan waterfall untuk pengembangan
perangkat lunak. Teknik waterfall dipilih karena kesesuaiannya untuk
proyek dengan fase yang berbeda dan linier yang memerlukan
dokumentasi lengkap di setiap tingkat [9]. Studi ini melibatkan
pengembangan sistem melalui beberapa fase, dimulai dengan analisis
kebutuhan, diikuti dengan desain, pengujian sistem, dan diakhiri dengan
penarikan kesimpulan.
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Gambar 1. Metode waterfall
2.1. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini, analisis kebutuhan dilakukan dengan memeriksa data yang
ada terkait dengan Kabupaten Soppeng, khususnya data mengenai
distribusi penduduk dan fasilitas umum. Data yang digunakan dalam
penelitian ini sebagian besar berasal dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Soppeng, yang menyediakan informasi statistik yang akurat
dan relevan untuk keperluan analisis data penduduk dan fasilitas umum
yang ada. Selanjutnya, data batas administrasi untuk kecamatan di
Kabupaten Soppeng dalam format GeoJSON digunakan untuk membatasi
wilayah kecamatan secara geografis. Data Geo/SON ini bersumber dari
berbagai platform online yang menawarkan informasi geografis terbuka,
termasuk portal data pemerintah dan repositori data terbuka. Analisis
kebutuhan melibatkan identifikasi kategori fasilitas yang akan dipetakan,
termasuk fasilitas pendidikan, kesehatan, keagamaan, dan fasilitas umum
lainnya.

2.2.Perancangan Sistem

Desain sistem WebGIS yang dilakukan pada tahap perencanaan yakni
menggunakan instrumen meliputi Activity Diagram, Use Case, dan
Flowchart yang digunakan untuk memfasilitasi fase ini.
e Activity Diagram
menggambarkan alur kerja sistem, mencakup prosedur yang
dimulai pengguna dan interaksi sistem. Grafik-grafik ini
membantu tim pengembang dalam memahami prosedur yang
terkait dengan penggunaan sistem WebGIS.
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e Use Case Diagram
menggambarkan interaksi pengguna-sistem, memfasilitasi
penemuan persyaratan fungsional sistem. Diagram-diagram ini
sangat penting untuk memastikan bahwa semua persyaratan
pengguna terpenuhi dalam pengembangan sistem.

e Flowchart
digunakan untuk menguraikan perkembangan logis suatu
program secara lebih rinci, memastikan bahwa proses sistem
dapat dilakukan dengan lancar dan cepat.

Desain antarmuka pengguna (UI) akan dirancang pada tahap ini, dengan
mempertimbangkan masalah aksesibilitas bagi pengguna dan memastikan
bahwa antarmuka sistem dapat menampilkan data secara interaktif dan
intuitif.

Leaflet, merupakan toolkit JavaScript untuk pemetaan interaktif dalam
aplikasi web, digunakan untuk mengembangkan WebGIS ini. WebGIS
memungkinkan pengguna mengakses, menganalisis, dan
memvisualisasikan data spasial melalui browser tanpa perlu aplikasi
tambahan. Leaflet dipilih sebagai platform utama karena sifatnya yang
ringan, kesederhanaan pengembangannya, dan kemampuannya dalam
pengelolaan serta visualisasi data geografis. Leaflet mengakomodasi
beberapa sumber data geospasial untuk menghasilkan peta interaktif yang
cepat dan responsif, memastikan pengalaman pengguna yang luar biasa
baik di komputer maupun perangkat seluler.

2.3.Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metodologi pengujian beta.
Pengujian beta melibatkan evaluasi sistem oleh pengguna yang tidak
terlibat dalam proses pengembangan untuk menentukan apakah sistem
berfungsi sesuai harapan. Pengujian dilakukan pada fase akhir
pengembangan sistem WebGIS, setelah sistem dibangun dan siap untuk
evaluasi pengguna. Pengujian beta bertujuan untuk mengidentifikasi
kekurangan, cacat, atau kesalahan yang mungkin terlewatkan dalam fase
pengembangan sebelumnya. Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi
kegunaan sistem bagi pengguna akhir dan untuk mengumpulkan feedback
mengenai pengalaman pengguna sistem WebGIS.
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2.4.Penarikan Kesimpulan

Setelah pengujian sistem selesai, hasil pengujian beta akan dinilai untuk
menentukan kinerja sistem dan efektivitasnya dalam mencapai tujuan
penelitian. Kesimpulan ditarik dengan merangkum hasil dari pengujian
sistem dan menawarkan rekomendasi untuk potensi peningkatan.
Kesimpulan mencakup penilaian tentang bagaimana WebGIS yang
dibangun dapat membantu pemerintah Kabupaten Soppeng dalam
perencanaan pembangunan dengan memanfaatkan data geografis yang
diperoleh dari sistem. Studi ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa
WebGIS dapat secara signifikan meningkatkan aksesibilitas fasilitas publik
dan membantu pembuat kebijakan dalam merancang distribusi sumber
daya yang lebih adil.

3. HASIL DAN PEMBAHSAN
3.1. Hasil Pengumpulan Data
a. Data Spasial
Data spasial digunakan untuk membatasi lokasi dan menampilkan
informasi geografis dalam WebGlIS, data spasial umumnya terdiri
dari koordinat geografis (lintang dan bujur) yang digunakan untuk
menunjukkan lokasi pada peta.

Tabel 1. Tabel koordinat kecamatan di Soppeng (2024)
Kecamatan Koordinat

Lalabata [-4.3498, 119.8853]
Marioriawa [-4.1444, 119.8923]
Marioriwawo [-4.4527,119.9513]
Donri-Donri  [-4.2719, 119.8709]
Citta [-4.4327,120.0301]
Lilirilau [-4.3392,119.9623]
Liliriaja [-4.3720,119.9509]
Ganra [-4.3226,119.9364]

Sumber: Google Earth
b. Data Atribut
Data atribut memberikan informasi lebih rinci tentang objek
geospasial (seperti fasilitas, kecamatan, atau desa). Data ini
berhubungan dengan entitas di peta, seperti jumlah populasi dan
fasilitas. Data ini sangat penting untuk analisis dan penampilan
dashboard.
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Tabel 2. Tabel Populasi per Kecamatan (2020)
Kecamatan Populasi
Lalabata 48,663
Marioriawa 29,015
Marioriwawo 48,200
Donri-Donri 23,887

Citta 8,046

Lilirilau 37,802
Liliriaja 28,107
Ganra 11,477

Sumber: soppengkab.bps.go.id

Tabel 3. Tabel Fasilitas per Kecamatan (2020)

Kecamatan SD SMP SMA Rumah Puskesmas Pustu Posyandu
Ibadah

Lalabata 41 7 11 44 2 5 15
Marioriawa 28 4 3 54 1 3 10
Marioriwawo 50 5 3 92 3 8 25
Donri-Donri 28 4 1 73 1 4 12
Citta 8 3 1 17 0 2 5

Lilirilau 51 6 3 92 2 6 18
Liliriaja 34 5 3 96 1 5 14
Ganra 14 3 1 20 1 2 7

Sumber: dapo.kemendikdasmen.go.id

Tabel 4. Tabel Demografi per Kecamatan (2020)

Kecamatan Desa Kelurahan Laki-laki Perempuan

Lalabata 3 7 23.801 24.862
Marioriawa 5 5 14.101 14.914
Marioriwawo 11 2 23.290 24910
Donri-Donri 9 0 11.386 12.501
Citta 4 0 3.846 4.200

Lilirilau 8 4 17.957 19.845
Liliriaja 5 3 13.443 14.664
Ganra 4 0 5.419 6.028

Sumber: soppengkab.bps.go.id
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3.2. Activity Diagram

Sebagai representasi grafis, Activity Diagram digunakan untuk
mendeskripsikan urutan aksi dan dinamika proses dalam sebuah sistem.
Pemodelan ini memfasilitasi pemahaman mengenai logika pencapaian
tujuan suatu perangkat lunak dengan menampilkan aliran aktivitasnya
saat beroperasi (runtime).

user sistem

‘Alkses situs Menerima request, Sistem
WebGis Pajjoka memuat halaman

Melihat peta & Grafik

| User mengklik peta }—+| Sistem menampilkan data I

User melakukan interaksi Sist barui ¢ !
Janjutan istem memperbarui tampilan

|

| User keluar stau melanjutkan }——>| Sistem menutup tampilan |

o

Gambar 2. Activity Diagram Proses User Mengakses Sistem

Activity Diagram di atas mengilustrasikan mekanisme responsif sistem
dalam memenuhi permintaan data regional pengguna. Alur interaksi
bergerak dari permintaan umum berupa pemilihan kategori, yang
direspons dengan penyajian data relevan, menuju permintaan spesifik
berupa penentuan lokasi, yang memicu sistem menghadirkan informasi
granular. Model ini merepresentasikan transisi data yang efisien dari skala
makro ke mikro [10].

3.3. Use Case Diagram Sistem

Use Case Diagram berfungsi sebagai representasi visual yang
mengabstraksi relasi antara aktor eksternal Admin dan User dengan
sekumpulan layanan yang disediakan oleh platform WebGIS. Model ini
mengilustrasikan alur interaksi sistem, dimulai dari tahap autentikasi
hingga operasi-operasi krusial seperti eksplorasi peta, pencarian spasial,
dan pemrosesan data. Secara fundamental, diagram ini dirancang untuk
memberikan kerangka kerja yang jelas dan terstruktur, menggambarkan
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lingkup fungsionalitas sistem selama fase perencanaan dan
pengembangan [11].

Melihat Peta

Pam'anan Lokasi

j Informasl Lokasi
ADMIN
Mamﬁllar Data
“Analisis Data Spasial

Menambahkan Data

Gambar 3. Use Case Diagram Sistem

X

USER

3.4. Flowchart Sistem

Flowchart atau bagan alir merupakan media visualisasi yang berfungsi
untuk menggambarkan sekuens kegiatan secara sistematis [12].
Berdasarkan prinsip ini, gambar di bawah ini memperlihatkan runutan
proses yang terjadi di dalam program Sistem.

User akses WebGIS
Muat peta dan data

Tampilkan peta
dengan semua
informasi

kil wilayah ar fasilitas
l lihat statistik
¥
{Tampilkanimnnetail] { Tampilkan stafistik ] [ Tampilkan fasilitas ]

Gambar 4. Flowchart Sistem
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3.5. Implementasi Sistem

d.

C.

Arsitektur yang digunakan
Sistem Informasi Geografis berbasis Web (WebGIS) untuk Data
Penduduk dan Fasilitas ini diimplementasikan dengan
mengadopsi arsitektur client-server. Platform ini secara
fundamental dirancang untuk memfasilitasi akses terhadap data
geospasial yang bersifat cepat, responsif, dan memiliki tingkat
aksesibilitas tinggi. Melalui antarmuka berbasis peramban web,
pengguna dapat mengakses seluruh informasi tanpa memerlukan
instalasi perangkat lunak tambahan atau spesifik pada perangkat
klien. Berikut komponen utama WebGIS ini yaitu Client-Side
(Frontend), Server-Side (Backend) dan Database Spasial.

Teknologi yang digunakan

Pengembangan sistem WebGIS ini mengandalkan teknologi
sumber terbuka. Frontend dikonstruksi dengan HTMLS5, CSS3, dan
JavaScript, memanfaatkan pustaka Leaflet untuk visualisasi peta
interaktif dan framework Tailwind untuk desain responsif.
Backend mengimplementasikan APl RESTful melalui lingkungan
JavaScript dan menggunakan GeoServer untuk layanan web
pemetaan. Sistem basis data PostgreSQL digunakan untuk
penyimpanan dan query data spasial, termasuk operasi spatial join
dan buffer. Seluruh aplikasi di-deploy secara otomatis pada
platform Netlify melalui mekanisme continuous deployment dari
repositori Git.

Tampilan Antarmuka (Interface)

(-1

Pajjoka Soppeng

8 [ LALABATA | 70

LALABATA

Populasi per Keeamatan Komposisi Gender

Gambar 5. Tapilan Utama Sistem
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Antarmuka utama WebGIS Pajokka Soppeng menyajikan peta
interaktif yang memvisualisasikan delapan kecamatan dengan
pewarnaan dan penanda lokasi spesifik. Pada panel sisi Kiri,
disajikan enumerasi kecamatan beserta data demografinya.
Sementara itu, pada area bawah peta, terdapat dashboard analitik
yang menyajikan ringkasan statistik kunci, mencakup rekapitulasi
total kecamatan, estimasi populasi, serta bentuk visualisasi data.

Pajjoka S
ajjoka Soppeng l 8 [ LALABATA | 70

e . LALABBIA)

.:mI I
: I I- II

Desa | Kelurshan Fasilitas Pendidikan

LALABATA

MARIORIAWA

MARIORIWAWO

Gambar 6. Tampzlan Dashboard Statlstlk o

Pada gambar diatas menunjukkan visualisasi data pada WebGis ini
disajikan dalam berbagai bentuk chart.

Pajjoka Soppeng

LALABATA

‘ 8 LALABATA 70

MARIORIAWA

Populasi per K Komposis! Gender

MARIORIWAWO

Gambar 7. Info Popup Detail data penduduk per WIIayah
Pada gambar diatas panel informasi detail wilayah yang muncul dalam

bentuk popup ketika pengguna melakukan klik pada area peta. Popup
menampilkan informasi kecamatan yang terpilih secara spesifik,
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mencakup nama kecamatan, jumlah populasi, luas wilayah dan kepadatan
penduduk.

3.6. Pengujian Sistem

Pengujian Sistem WebGIS ini dilaksanakan melalui pendekatan Beta
Testing, yang melibatkan partisipan dari kalangan pengguna sasaran
untuk mengkaji aspek fungsionalitas, kegunaan (usability), dan
kinerja dalam skenario implementasi aktual. Pemilihan metode ini
didasarkan pada kapabilitasnya dalam menghimpun masukan
autentik langsung dari perspektif pengguna riil. Berdasarkan hasil
uji coba, sistem WebGIS terbukti memenuhi kriteria kelayakan
implementasi, dengan mencatat capaian keberhasilan fungsional
sebesar 95.5% dan meraih indeks kegunaan (usability) sebesar 4.2
pada skala 5.0. Akan tetapi, hasil uji juga mengidentifikasi perlunya
beberapa penyesuaian minor, di mana fokus optimasi utama
ditujukan pada aspek responsifitas antarmuka pada perangkat
mobile serta efisiensi waktu muat (loading performance) untuk
meningkatkan kualitas pengalaman pengguna secara holistik.

Tabel 5. Hasil Pengujian Beta

No Aspek Penilaian Ra;r;n(—::ta Kategori

1 Antarmuka mudah digunakan 4.3 Sangat Baik

2 Tampilan visual menarik 4.5 Sangat Baik

3 Informasi mudah dipahami 4.4 Sangat Baik

4 Kecepatan loading cepat 4.1 Baik

5 Navigasi intuitif 4.2 Sangat Baik

6 Kelengkapan data memadai 4.0 Baik

7 Responsif di berbagai perangkat 3.8 Baik

8 Kepuasan keseluruhan 4.3 Sangat Baik
Ra’;':l);;allta 4.2 Sangat Baik

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan sebuah sistem WebGIS untuk visualisasi

sebaran demografis dan tingkat aksesibilitas terhadap fasilitas publik di
Kabupaten Soppeng, yang dikembangkan melalui pendekatan analisis
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spasial. Implementasi metode ini berhasil mengungkap disparitas dalam
alokasi fasilitas pendidikan, rumah ibadah, dan kesehatan. Platform
WebGIS terbukti efektif dalam menyajikan representasi data yang presisi
mengenai kebutuhan sarana publik di setiap kecamatan, yang selanjutnya
dapat dijadikan fondasi bagi perencanaan pembangunan yang lebih
equitabel dan berbasis data. Hasil validasi melalui uji coba beta
mengindikasikan bahwa sistem ini memenuhi standar kelayakan
operasional dengan tingkat kepuasan pengguna yang tergolong tinggi.
Sistem ini diharapkan berfungsi sebagai katalis dalam peningkatan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan fasilitas publik oleh
pemerintah daerah. Akan tetapi, evaluasi teknis menunjukkan perlunya
optimasi pada beberapa parameter, khususnya adaptabilitas antarmuka
pada perangkat kecil untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna
secara holistik.

Secara keseluruhan, studi ini merekomendasikan penerapan WebGIS
sebagai instrumen yang efektif untuk mendukung perencanaan
pembangunan wilayah di Kabupaten Soppeng. Rekomendasi untuk
pengembangan iteratif selanjutnya mencakup penyempurnaan aspek
teknis dan integrasi dengan berbagai sumber data eksternal untuk
memperkuat landasan bagi formulasi kebijakan yang lebih berbasis bukti
(evidence based policy). Diharapkan, sistem ini dapat memberikan
kontribusi substantif terhadap upaya perencanaan wilayah dan
mewujudkan keadilan akses terhadap fasilitas umum di Kabupaten

Soppeng.
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